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BAB V 

PENUTUP 

A. Simpulan 

Dari analisis data yang dilakukan diperoleh kesimpulan 

sebagai berikut :  

1. Terdapat pengaruh antara variabel jumlah anggaran program 

pengentasan kemiskinan (X) terhadap tingkat penduduk miskin (Ŷ) 

dalam bentuk faktor model yaitu: Jumlah Penduduk Miskin (Ln Ŷ) 

= 2.035 – 0.031 Jumlah Anggaran (X). Variabel jumlah anggaran 

pada program pengentasan kemiskinan mempunyai sensivitas sebesar 

0,031 jika Variabel jumlah anggaran pada program pengentasan 

kemiskinan berubah misalnya sebesar satu persen, maka dengan 

menganggap variabel lainnya tetap, maka variable jumlah kemiskinan 

akan mengalami penurunan sebesar 0,031 persen; 

2.  Model regresi ini mempunyai konstanta sebesar 2,035  hal ini berarti 

apabila variable jumlah anggaran program pengentasan kemiskinan 

mempunyai nilai 0 (nol), maka rata-rata jumlah penduduk miskin 

sebesar 2,035 

3. Hasil pengujian hipotesis diperoleh harga t hitung yaitu sebesar -3,412 

dengan nilai signifikasi sebesar 0,001. Maka variable jumlah anggaran 

pada program pengentasan kemiskinan (X) berpengaruh negatif 

terhadap jumlah penduduk miskin (Ŷ).  

4. Nilai adjusted R
2
 yang diperoleh Dari pengujian regresi yang 

dilakukan sebesar 0,185. Hal ini menunjukkan bahwa 18,5% variasi 
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jumlah penduduk miskin mampu dijelaskan oleh variabel jumlah 

anggaran pada program pengentasan kemiskinan dan sisanya 81,5 % 

dijelaskan oleh variabel lain diluar model penelitian. Artinya bahwa 

semakin besar jumlah dana yang dialokasikan oleh pemerintah dalam 

mengentaskan kemiskinan semakin berkurang tingkat penduduk 

miskin DKI Jakarta 

5. Dengan dinaikanya anggaran untuk program penanggulangan 

kemiskinan maka akan berkurang tingkat penduduk miskinya. 

 

B. Saran 

Dalam kesimpulan, Penulis  telah kemukakan bahwa 

walaupun kebijakan publik yang melandasi program dan jumlah dana 

penanggulangan kemiskinan di DKI Jakarta sudah lengkap dan kuat, akan 

tetapi para pelaksana di lapangan yaitu SKPD yang terkait, berjalan 

masing-masing secara parsial oleh karena itu diperlukan hal-hal sebagai 

berikut:  

1. Menyarankan kepada pemerintah DKI Jakarta untuk untuk melakukan 

koordinasi dan sekaligus evaluasi yang melibatkan semua kepala daerah 

baik yang sudah memulai program maupun yang tengah 

mempersiapkan program pengentasan kemiskinan, agar terjalin 

pengertian dan kesamaan persepsi diantara kepala daerah sehingga 

pelaksanaan program pengentasan kemiskinan dapat terfokus. 

2. Bagaimana Pemerintah menaikkan anggaran program. 
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3. Bagaimana Menurunkan penduduk miskin, agar tidak bertambah lagi 

pendudk miskin. 

4. Perlu dilakukan penyusunan prioritas program dan tambahan anggaran, 

agar lebih ringan pelaksanaannya dan jelas sasarannya, Misalnya  di 

daerah kepulauan seribu.  

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 


